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ABSTRAK

PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN DAN PERPUTARAN ASET
TERHADAP STRUKTUR MODAL PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR
PLASTIK DAN KEMASAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA PERIODE 2019-2022

YONNA SAGITA
NPM. 201000461201047

UNIVERSITAS MAHAPUTRA MUHAMMAD YAMIN SOLOK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan dan
perputaran aset terhadap struktur modal pada perusahaan sub sektor plastik dan
kemasan yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2019-2022, menggunakan
metode kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi, sampel yang digunakan
sebanyak 11 perusahaan dengan 44 laporan keuangan tahunan. Metode
pengumpulan data menggunakan Teknik purposive sampling, sedangkan teknik
analisis data menggunakan uji deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi liner
berganda, koefisien determinasi (R?), dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
struktur modal dengan nilai Sig.0,001<0,05. Selanjutanya secara parsial perputaran
aset berpengaruh terhadap struktur modal dengan nilai Sig.0,000<0,05. Sedangkan
secara simultan ukuran perusahaan dan perputaran asset berpengaruh terhadap
struktur modal dengan nilai fhitung 10,923>3,22 dan nilai Sig 0,000. Adapun
besarnya pengaruh ukuran Perusahaan dan perputaran asset terhadap struktur modal
adalah 34,8%.

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Perputaran Aset, Struktur Modal



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bursa Efek Indonesia (BEI) atau [Indonesian Stock Exchange (IDX)
merupakan Pasar Modal yang ada di Indonesia. Bursa Efek Indonesia memiliki
peranan penting sebagai sarana bagi Masyarakat untuk berinvestasi, yang
merupakan salah satu alternatif Penanaman Modal. Bagi Perusahaan, BEI
membantu Perusahaan untuk mendapatkan tambahan Modal dengan cara Go
Public. Perusahaan yang sudah Go Public merupakan perusahaan yang telah
melakukan trasformasi dari perusahaan tertutup menjadi perusahaan terbuka
dengan menjual saham atau efek lainnya kepada publik. Pasar Modal didefinisikan
sebagai pasar untuk berbagai Instrumen keuangan jangka panjang yang bisa
diperjual belikan, baik dalam bentuk hutang atau modal sendiri, Instrumen
keuangan yang diperjual belikan di pasar modal antara lain Saham atau Obligasi.
Pasar Modal mempunyai peranan penting dalam mengembangkan ekonomi
perindustri di Indonesia, dengan adanya pasar modal investor individu maupun
badan usaha dapat menyalurkan kelebihan dana yang dimilikinya untuk di
investasikan di Pasar Modal, dan para pengusaha dapat memperoleh dana tambahan
modal untuk memperluas jaringan usahanya dari para investor yang berada di pasar
modal, (Saputra, 2018).

Perkembangan Industri di Indonesia saat ini berkembang Pesat. Banyak
Perusahaan yang bergerak di bidang Manufaktur maupun Jasa saling bersaing untuk

mempertahankan bisnis mereka. Hal ini menjadi pendorong masing-masing



perusahaan melakukan berbagai Strategi dan Inovasi bisnis. Agar mampu bersaing
dan bertahan untuk memajukan Perusahaan nya di Pasar Global, tentunya
Perusahaan harus memiliki Kinerja dan Nilai Perusahaan yang baik. Perusahaan
harus mampu mendapatkan investor agar mau menanamkan modalnya untuk
menunjang kegiatan operasional ataupun produksi. Salah satu cara yang dapat di
lakukan adalah dengan mendaftarkan Perusahaan pada Bursa Efek Indonesia.

Perusahaan dalam industri Manufaktur maupun Jasa yang semakin banyak
membuat semakin ketatnya persaingan dalam bidang Ekonomi. Dengan
menjadikan perusahan menjadi Go Public merupakan salah satu cara agar
keberlangsungan Perusahaan dapat terjaga di masa depan. Salah satu Perusahaan
yang bergerak pada Industri Manufaktur adalah Perusahaan Plastik dan Kemasan.
Dengan meningkatknya konsumsi masyarakat dalam penggunaan Plastik membuat
Perusahaan ini mengalami peningkatan yang cukup baik. Ditambah dengan
kemajuan teknologi yang semakin canggih membuat Perusahaan menjadi lebih
kompeten dalam menciptakan Suatu Produk, (Kalalo et al., 2020).

Produk Plastik dan Kemasan merupakan salah satu Sub Sektor Industri yang
menjadi tulang punggung bagi sektor Industri lain dan berperan penting dalam
rantai pasok bagi sektor-sektor strategis. Karena hampir seluruh sektor Industri
Manufaktur membutuhkan Plastik seperti sektor makanan dan minuman, sektor
otomotif, sektor farmasi, sektor pertanian, sektor konstruksi dan sektor elektronika
hingga kosmetika membutuhkan plastik. Plastik merupakan bahan kemasan pangan
yang paling popular digunakan. Banyak pengusaha yang memilih plastik sebagai
kemasan bagi produk mereka, hal ini karena plastik memiliki sifat unggul seperti,

kuat tetapi ringan, tidak berkarat serta plastik juga mudah dibentuk hal itu membuat



banyak pengusaha menggunakan plastik. Penggunaan dan pengaplikasian plastik
pada berbagai jenis barang membuat pertumbuhan Industri Plastik di Indonesia
dinilai memiliki harapan yang cukup besar karena belum adanya bahan yang bisa
menggantikan plastik secara optimal, (Gunawan, 2020).

Meningkatnya konsumsi masyarakat dalam pengunaan Plastik membuat
industri Plastik dan Kemasan mengalami peningkatan yang cukup baik. Hal ini
tentu membuat Perusahaan yang bergerak pada Industri Plastik dan Kemasan
memerlukan pemenuhan kebutuhan akan Modal. Perusahaan tentu memerlukan
modal untuk menjalankan Opersional bisnis dan modal juga seperti kreativitas yang
akan mengembangkan bisnis kedepannya. Modal Perusahaan dapat di peroleh dari
Modal Eksternal dan Modal Internal. Modal Eksternal dalam hal ini adalah hutang
jangka panjang dan hutang jangka pendek. Sedangkan Modal Internal terbagi atas
laba ditahan dan penyertaan kepemilikan Perusahaan.

Struktur Modal menjadi bagian dari Struktur Keuangan. Struktur Modal
termasuk masalah yang penting bagi perusahaan karena baik buruk nya akan
mempunyai efek langsung terhadap Posisi Keuangan Perusahaan, terutama dengan
adanya utang yang sangat besar akan memberikan beban kepada Perusahaan.
Struktur Modal merupakan proporsi keuangan antara utang jangka pendek, utang
jangka panjang dan modal sendiri yang digunakan pemenuhan kebutuhan belanja
perusahaan dan memaksimalkan nilai perusahaan. Keputusan akan perimbangan
antara penggunaan hutang dan modal sendiri tersebut merupakan struktur
permodalan yang nantinya akan digunakan untuk mendanai aktivitas dan investasi
perusahaan. Di dalam perusahaan, keputusan mengenai struktur modal ditentukan

oleh manajer keuangan. Manajer keuangan harus menghadapi suatu keberagaman



pembelanjaan, yang berarti bahwa perusahaan harus memperhatikan benar dalam
proporsi penggunaan hutang atau modal sebagai sumber dananya, (Wardita et al.,
2021).

Kebutuhan akan modal dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Manajemen
Keuangan Perusahaan harus jeli dalam menentukan Struktur Modal yang
dibutuhkan. Keputusan tentang Struktur Modal ini perlu dipertimbangkan secara
mendalam agar Modal yang dikumpulkan sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan perusahaan dalam mengembalikan Modal tersebut. Ukuran Perusahaan
memiliki pengaruh terhadap Struktur Modal Perusahaan. Perusahaan yang semakin
besar membutuhkan Modal yang semakin besar pula. Semakin besar Ukuran Suatu
perusahaan, maka kecenderungan menggunakan Modal Asing juga semakin besar,
Hal ini disebabkan karena perusahaan besar membutuhkan dana yang besar pula
untuk menunjang operasionalnya, dan salah satu alternatif pemenuhannya adalah
dengan Modal Asing apabila Modal sendiri tidak mencukupi. Ukuran Perusahaan
juga akan mempengaruhi kepercayaan kreditur untuk memberikan kredit kepada
perusahaan dan juga memberikan kemudahan kepada perusahaan untuk
mendapatkan pinjaman. Perusahaan yang besar akan membutuhkan banyak dana
untuk memenuhi kebutuhan operasional Perusahaan.

Ukuran Perusahaan merupakan cerminan Total Aset yang dimiliki Perusahaan
dalam kegiatan operasinya. Aset yang dimiliki Perusahaan menggambarkan hak
dan kewajiban serta permodalan Perusahaan. Ukuran Perusahaan dianggap mampu
mempengaruhi permodalan dalam Perusahaan karena semakin besar Ukuran maka
akan mempermudah perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat

Internal maupun Eksternal. Besar kecilnya Ukuran suatu Perusahaan akan



berpengaruh terhadap Struktur Modal, semakin besar Perusahaan maka akan
semakin besar pula dana yang dibutuhkan Perusahaan untuk melakukan Investasi
menurut Pendapat Brigham dan Houston menjelaskan bahwa Ukuran Perusahaan
menggambarkan besar kecilnya perusahaan. Besar kecilnya usaha tersebut ditinjau
dari lapangan usaha yang dijalankan. Penentuan skala besar kecilnya perusahaan
dapat ditentukan berdasarkan Total Penjualan, Total Aset, Rata-rata Tingkat
Penjualan, (Himawan & Andayani, 2020).

Perusahaan harus mampu menetapkan Struktur Modal yang optimal.
Manajemen Keuangan perlu dioptimalkan dalam menentukan kebutuhan modal
sesuai kebutuhan jangka pendek dan jangka panjang perusahaan. Struktur modal
berdampak langsung pada Keuangan Perusahaan, kesalahan dalam keuangan akan
meningkatkan Risiko Keuangan seperti beban yang semakin besar dan pada
akhirnya perusahaan tidak dapat membayar beban bunga dan angsuran hutang.
Agar Perusahaan dapat membayar angsuran hutang dan beban bunga tepat waktu
Perusahaan harus bisa mengelola Perputaran Asetnya dengan baik. Perputaran Aset
dapat mengukur seberapa jauh aset telah digunakan untuk kegiatan perusahaan atau
menunjukan perputaran operating asset dalam suatu periode ini dipakai dalam
pengukuran efisiensi suatu aktiva tetap untuk menunjang penjualan. Perputaran
yang tinggi menggambarkan bahwa manajemen telah efektif dalam pemberdayaan
aset. Apabila tingkat perputarannya rendah hal ini dimungkinkan adanya kapasitas
dengan jumlah yang besar akan tetapi manfaatnya sangat kurang dibanding dengan
kemampuan penjualannya, (Sukawati & Hernawati, 2021).

Aset merupakan salah satu modal yang dapat dipastikan dimiliki oleh setiap

perusahaan untuk mendukung kegiatan usahanya. Aset tetap memiliki peran yang



cukup penting dalam kegiatan bisnisnya guna memperoleh dana. Perputaran Aset
tetap ialah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan penjualan berdasarkan
pengelolaan Aset Tetap yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin tinggi perputaran
Aset tetap berarti semakin efektif penggunaan Aset Tetap, serta perputaran setiap
modal menjadi perhatian utama bagi setiap Perusahaan dalam meningkatkan
Keuntungan Perusahaan karena Pengelolaan Struktur Modal yang efektif dan
efisien akan dapat membuat aktivitas bisnis sebuah perusahaan berjalan dengan
baik yang berdampak pada penerimaan keuntungan perusahaan , (Zega & Bustari,
2020).

Para investor sebelum melakukan Investasi pada suatu Perusahaan tentunya
harus mengetahui bagaimana kondisi Perusahaan tersebut agar tidak mengalami
kerugian pada saat menanamkan Modal nantinya, untuk mengatahui kondisi suatu
Perusahaan dapat dilihat dari Laporan Keuangan. Investor harus mengetahui
bagaimana Perusahaan itu menangani dan mengantisipasi Risiko Bisnis yang bisa
saja terjadi yang dapat merugikan keuangan perusahaan, serta bagaimana selama
ini perusahaan mengelola Struktur Modal dan Perputaran Aset nya agar bisa
meyakinkan Investor sebelum menanamkan Modal serta, Ukuran Perusahaan juga
harus menjadi tolak ukur yang harus diketahui Investor sebelum menanamkan
Modal pada suatu Perusahaan.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Perputaran Aset
terhadap Struktur Modal pada Perusahaan Sub Sektor Plastik dan Kemasan

yang terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka, Rumusan Masalah Penelitian ini

adalah Sebagai berikut :

1.

Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Struktur Modal Pada
Perusahaan Sub Sektor Plastik dan Kemasan yang terdaftar di BEI periode
2019-2022?

Apakah Perputaran Aset berpengaruh terhadap Struktur Modal Pada
Perusahaan Sub Sektor Plastik dan Kemasan yang terdaftar di BEI periode
2019-2022?

Apakah Ukuran Perusahaan dan Perputaran Aset berpengaruh terhadap
Struktur Modal Pada Perusahaan Sub Sektor Plastik dan Kemasan yang

terdaftar di BEI periode 2019-2022?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan Masalah di atas maka, Tujuan dari Penelitian ini adalah

Sebagai berikut :

Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Struktur Modal pada Perusahaan Sub Sektor Plastik dan Kemasan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022.

Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh Perputaran Aset terhadap Stuktur
Modal pada Perusahaan Sub Sektor Plastik dan Kemasan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022.



C.

Untuk mengetahui Seberapa besar Pengaruh Ukuran Perusahaan dan
Perputaran Aset terhadap Struktur Modal pada Perusahaan Sub Sektor Plastik

dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan Tujuan Penelitian di atas,maka manfaat Penelitian ini adalah

sebagai berikut :

a.

Bagi Penulis

Penelitian ini merupakan implementasi. dari ilmu ekonomi khususnya
Manajemen Keuangan yang telah didapat dari proses belajar penulis.

Bagi Perusahaan

Dalam Penelitian ini Peneliti berharap dapat memberikan informasi dan
tentunya bahan refrensi untuk perusahaan guna mengetahui tingkat Ukuran
Perusahaan dan Perputaran Aset terhadap Struktur Modal sehingga Perusahaan
bisa lebih efektif lagi.

Bagi Masyarakat

Dalam Penelitian ini bisa digunakan untuk memberikan informasi dan
pengetahuan yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah dan membuat

keputusan.

1.5 Sistematika Penelitian

Untuk menyampaikan gambaran yang jelas mengenai penelitian ini,maka

disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi informasi-informasi dan hal-hal

yang dibahas setiap bab. Penulisan ini disusun dalam 5 bab, dengan sistematika

penulisan sebagai berikut:



BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
penulisan serta sistematika penulisan.

BAB Il : LANDASAN TEORI
Bab ini berisi landasan teori sebagai kerangka acuan pemikiran dalam
membahas yang akan diteliti dan sebagai dasar analisis yang diambil dari
berbagai literatur pengertian beberapa variabel penelitian yang sudah
ditentukan dan tentang penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian
ini, kerangka pikir teoritis dan hipotesis.

BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab ini mengenai gambaran umum perusahaan, jumlah sampel yang
diteliti, jenis sumber data, cara pengumpulan data dan metode analisis
yang digunakan untuk penguji penelitian ini.

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini mengurangi tentang gambaran umum tempat penelitian, analisis
data dan pembahasan atas hasil pengelola data.

BAB V : PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan
serta saran-saran yang mungkin nantinya berguna bagi organisasi maupun

ilmu pengetahuan.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
yaitu Ukuran Perusahaan dan Perputaran Aset terhadap variabel dependen yaitu
Struktur Modal pada perusahaan Subsektor Plastik dan Kemasan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. Berdasarkan hasil penelitian dan yang telah

dilakukan pada bab sebelumnya.

Berdasarkan hasil penelitian dan Pengolahan data penelitian Skripsi dengan

sampel sebanyak 44 sampel, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Ukuran Perusahaan (Xi), berpengaruh Signifikan terhadap Struktur Modal
dengan Nilai Signifikan 0.001<0.05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa,
Ukuran Perusahaan (Xi) berdampak terhadap Struktur Modal.

2. Perputaran Aset (X2), berpengaruh Signifikan terhadap Struktur Modal
dengan Nilai Signifikan 0.000<0.05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
Perputaran Aset (X2) berdampak terhadap Struktur Modal.

3.  Ukuran Perusahaan (X:), dan Perputaran Aset (X:), secara simultan
berpengaruh terhadap Struktur Medal (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai f
hitung adalah 10.923 > 3.22 nilai signifikan sebesar 0,000 < 0.05. Dari hasil
pengujian dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan (Xi) dan Perputaran
Aset (X2) secara simultan atau secara Bersama-sama berpengaruh signifikan

terhadap Struktur Modal (Y).
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5.2 Saran

Adapun saran yang diajukan setelah melakukan Penelitian terhadap

Perusahaan Sub Sektor Plastik dan Kemasan pada Bursa Efek Indonesia adalah

sebagai berikut :

1.

Bagi Perusahaan Sub Sektor Plastik dan Kemasan yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) disarankan memperhatikan Ukuran Perusahaan dan
Perputaran Aset, hal ini dikarenakan berdasarkan penelitian ini, Pertumbuhan
Ukuran Perusahaan dan Perkembangan dalam Perputaran Aset suatu
perusahaan mempengaruh Struktur Modal. Semakin meningkat Ukuran suatu
Perusahaan dan semakin bagus Perusahaan dalam mengelola Perputaran Aset
maka akan semakin bagus pemenuhan kebutuhan akan modal suatu
Perusahaan baik secara internal maupun eksternal.

Bagi Penelitian Selanjutnya, Peneliti menyarankan dapat menambah ataupun
mengganti Variable penelitian dengan variable lain dan menambah jangka
waktu data yang lebih lama dari peneliti. Hal ini diupayakan agar
mendapatkan hasil yang lebih akurat.

Bagi Peneliti selanjutnya, Peneliti menyarankan agar dapat menggunakan
Teknik analis data yang lain agar mendapatkan hasil yang lebih akurat untuk

penelitian selanjutnya.
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